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Abstract 
      Vilation is a deviant behavior to act according to one’s own will without regard the    
that have been made.Code of conduct is set regulations made in writing, and bind 
community members. Regulatory regulations order and orderliness in school 
discipline include, obligations, and prohibitions. Therefore, researches want to know 
more about the behavior of violations of school discipline by students in SMP Negeri 
22 Pontianak. The problem in this study is “how is the behavior violating school in 
SMP Negeri 22 Pontianak ?” This study aims to obtain an overview of the behavior 
of violatons of school discipline by students in SMP Negeri 22 Pontianak. The 
methods used is descriptive methods and the form of research is a survey study. The 
sample in this study were 29 class students VII in SMP Negeri 22 Pontianak. This 
study uses a quantitative approach. Data collection techniques used are indirect 
communication techniques and direct communication with data collection tools in 
the form of questionnaires and interviews. While the data analysis technique uses 
percentage calculations. Based on the results of data analysis from student behavior 
violations research in school SMP Negeri 22 Pontianak obtain results, namely the 
form of violations 56% with the category of “medium”, internal factors that affect 
violations of discipline 48% with the category of “medium”, external factors that 
affect 55% violations of the order with category “medium”, and the impact of 
violations of discipline 46% in the “medium” category. 
 
Keywords:Violations  Discipline Students 
 
PENDAHULUAN 
  Pendidikan tidak akan terlaksana tanpa 
adanya proses belajar yang berkesinambungan, 
dengan proses belajar seseorang akan berupaya, 
bersikap, untuk menghasilkan peserta didik 
yang memiliki pengetahuan sikap yang lebih 
baik. Hal ini selaras dengan pendapat Rifa’I 
(2011:82) bahwa belajar memegang peranan 
penting di dalam perkembangan, kebiasaan, 
sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan 
bahkan tentang belajar, seseorang mampu 
memahami bahwa aktivitas belajar memegang 
peranan penting dalam proses psikologis. 
Setiap siswa yang mengikuti proses belajar 
pembelajaran yang ada di sekolah, tidak akan 
lepas dari menaati peraturan tata tertib yang ada 
di sekolah. Oleh karena itu, setiap perbuatan 
atau tingkah laku yang dilaksanan siswa dalam 
menaati tata tertib yang ada disekolah dapat 
disebut dengan kedisiplinan siswa terhadap tata 
tertib.Menurut Sudrajat (dalam Yuliartika, 
2016) setiap siswa dituntut dan diharapkan 
untuk berprilaku setuju dengan aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolahnya. 
Achmad Munib (2004:47), menyebutan 
bahwa tata tertib adalah salah satu alat 
pendidikan preventif (pencegahan) yang 
bertujuan untuk menjaga agar hal-hal yang 
dapat menghambat atau mengganggu 
kelancaran proses pembelajaran dapat 
dihindarkan. Menurut Depdikbud (1989), tata 
tertib adalah aturan atau peraturan yang baik 
dan merupakan hasil yang konsisten dari 
peraturan yang ada. Menurut Mulyono (2000), 
tata adalah kumpulan aturan-aturan yang dibuat 
secara tertulis dan mengikat anggota 
masyarakat. Aturan-aturan ketertiban dan 
keteraturan terhadap tata tertib sekolah, 
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meliputi kewajiban, keharusan, dan larangan-
larangan., 
Setiap manusia, baik sebagai individu atau 
anggot masyarakat selalu membutuhkan orang 
lain. Dalam interaksi sosial tersebut, setiap 
individu bertindak sesuai dengan kedudukan, 
status sosial, dan peran mereka masing-masing. 
Tindakan manusia dalam interaksi sosial itu 
senantiasa didasari oleh nilai dan norma yang 
berlaku dimasyarakat. 
Melihat fakta dilapangan, masih banyak 
individu atau kelompok dalam masyarakat yang 
melakukan pelanggaran nrma.Kurangnya 
kesadaran menjadi penyebab utama dalam 
masalah ini. 
Permasalahan seringkali dijumpai dalam 
proses pembelajaran. Permasalahan tersebut 
dapat bersumber dari siswa, guru, sekolah, atau 
lingkungan masyarakat. Masalah yang 
bersumber dari siswa disebut kendala instrinsik, 
yaitu berupa kemampuan fisik yang lemah, 
kesehatan yang terganggu, bakat, minat, sikap, 
perilaku, dan kepribadian siswa. Sedangkan 
masalah yang bersumber dari luar sekolah 
disebut masalah ekstrinsik, misalnya kurangnya 
sarana dan prasarana sekolah, lingkungan yang 
tidak mendukung siswa belajar dan lain-lain. 
    Sekolah memiliki aturan tertentu dalam 
pelaksanaan pendidikan didalamnya. Aturan-
aturan yang ada di dalam sekolah diatur sesuai 
dengan kebijakan yang diatur oleh pemerintah. 
Salah satu peraturan yang ada di dalam sekolah 
yaitu tata tertib sekolah. Tata tertib ini berisi 
aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh setiap 
warga sekolah salah satunya yaitu siswa atau 
peserta didik. Tata tertib ini berisi petunjuk-
petunjuk yang harus dilakukan oleh warga 
sekolah pada saat berada di dalam lingkungan 
sekolah. Tata tertib bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan kepada seluruh 
warga sekolah tentang apa tugas, hak, dan 
kewajiban yang harus dilakukan dengan baik 
sehingga menciptakan lingkungan sekolah 
yang nyaman dan kondusif. Tata tertib 
diterapkan agar memunculkan rasa disiplin 
setiap warga sekolah terhadap aturan yang 
telah dibuat sesuai dengan hak dan kewajiban 
masing-masing. Dengan adanya  tata tertib 
siswa diharapkan dapat melatih 
kedisiplinannya dengan lebih baik lagi 
sehingga dapat membuat proses belajar 
pembelajaran menjadi lebih tertib dan 
kondusif. Tata tertib juga bermanfaat agar 
siswa atau peserta didik dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sekolah dengan baik ( 
Andri:2017 ) 
 
Perbuatan (perkara) melanggar, tindak 
pidana lebih ringan daripada kejahatan. 
Menurut Robert M.Z. Lawang 
(1980:16)”penyimpangan perilaku adalah 
semua tindakan yang menyimpang dari norma 
yang berlaku dalam sistem sosial dan 
menimbulkanusaha dari mereka yang 
berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki 
perilaku menyimpang”. Sedangkan menurut 
James W. Van Der Zanden (dalam Adwiana 
Hardiyanti 2006:129) “perilaku menyimpang 
yaitu perilaku yang sebagin orang dianggap 
sebagai sesuatu tercela dan diluar batas 
toleransi”. Penyimpangan dapat dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu: penyimpangan 
primer adalah suatu bentuk perilaku 
menyimpang yang bersifat sementara dan tidak 
dilakukan terus menerus sehingga masih dapat 
ditolerir masyarakat seperti melanggar rambu 
lalu lintas, buang sampah sembarangan, dan 
lain-lain, penyimpangan sekunder yaitu 
perilaku menyimpang yang tidak mendapat 
toleransi dari masyarakat dan umumnya 
dilakukan berulangkali seperti, merampok, 
menjambret, memakai narkoba, menjadi 
pemabuk, dan lain-lain. 
Tata tertib menurut Adiwimarta (dalam 
Prayoga 2000:14) “peraturan-peraturan yang 
harus ditaati dan dilaksanakan”. Menurut 
Meichati (1980:151) “tata tertib adalah 
peraturan yang mengikat seseorang atau 
kelompok orang tersebut”. Sementara menurut 
Kamaruzaman (dalam Sujanto Bejo 2001:54) 
tata tertib adalah “sesuatu yang disepakati dan 
mengikat sekelompok orang atau lembaga 
dalam rangka mencapai suatu tujuan hidup 
bersama, peraturan juga berarti suatu tatanan 
yang bertujuan untuk menjadikan teratur secara 
struktur maupun sistematis dari suatu proses 
yang dijalani”. 
Rita Handayani (2007:45) “tata tertib 
merupakan sesuatu aturan  yang sangat 
diperlukan demi tercapainya keteraturan dan 
ketertiban, sehingga tujuan yang diharapkan 
akan terwujud”. 
Menurut Reynolds (1992:49) “tata tertib 
sekolah yani suatu aturan yang dapat 
menciptakan disiplin dan orientasi akademis 
warga sekolah pada umumnya”. 
Tujuan tata tertib menurut Kusmiati 
(2004:22) adalah untuk mewujudkan rasa aman 
dan tentram sera bebas dari rasa takut baik lahir 
maupun bathin yang dirasakan oleh seluruh 
siswa dan warga sekolah 
Nawawi (1998:27) menyatakan tujuan tata 
tertib bagi sekolah adalah menginsafkan ana 
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akan hal-hal yang teratur, membiasakan akan 
ketertiban pada hal-hal yang baik, tidak 
menunda pekerjaan bila dapat dikerjakan 
sekarang, dan menghargai waktu seefektif 
mungkin. 
Rifa’I (2011:141) menyatakan tujuan tata 
tertib sekolah adalah agar semua warga sekolah 
mengetahui apa tugas, ha, dan kewajiban serta 
melaksanakan dengan baik sehingga kegiatan 
disekolah dapat berjalan dengan lancar”. 
Hurlock (1990:84) menyatakan bahwa 
fungsi tata tertib yaitu bahwa peraturan 
mempunyai nilai pendidikan sebab peraturan 
memperkenalkan pada anak perilaku disetujui 
anggota kelompok tersebut, peraturan 
membantu mengekang perilaku yang tidak 
diinginkan. 
      Sudarti (dalam Andri,2014:15) menyatakan 
fungsi tata tertib yaitu peraturan dapat 
membantu membiasakan anak dalam 
mengendalikan setiap perilaku yang dilakukan, 
peraturan membantu mengekang perilaku anak 
yang tidak diinginkan 
       Fungsi tata tertib secara umum adalah tata 
tertib sekolah berisi aturan-aturan yang dibuat 
sedemikian mungkin agar dapat membantu 
mengatur peserta didik untuk bersikap baik dan 
sesuai dengan norma-norma yang ada. 
      Jenis –jenis pelanggaran tata tertib 
disekolah menurut Ahmad Rohani (2002:139) 
yaitu meliputi terlambat ke sekolah, tidak hadir 
tanpa surat keterangan, meninggalkan 
lingkungan saat jam pelajaran (bolos), tidak 
mengikuti upacara bendera, atribut sekolah 
tidak lengkap, memakai perhiasan ke sekolah, 
tidak sopan kepada guru, tidak melaksanakan 
tugas kebersihan (piket kelas), keluar masuk 
kelas saat jam pelajaran berlangsung, malas 
mengerjakan tugas, dan tidak mengerjakanpr. 
     Faktor internal yang mempengaruhi 
pelanggaran tata tertib sekolah menurut Judiran 
(2007:153) yaitu kurangnya minat siswa, 
keinginan siswa untuk mengikuti trend, siswa 
tidak takut terhadap sanksi disekolah, siswa 
ingin merasa bebas. 
     Walgito (2003:54) faktor internal yang 
mempengaruhi pelanggaran tata tertib disekolah 
yaitu kepribadian siswa itu sendiri, rasa malas 
yang timbul dari diri sendiri, kurangnya rasa 
tanggung jawab, ingin mencari perhatian, 
kurang religius. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi 
pelanggaran tata tertib sekolah oleh siswa 
menurut Jufri (2013:26) yaitu faktor teman 
sebaya, faktor guru. Sementara menurutWalgito 
(2003:55) faktor eksternal yang mempengaruhi 
tata tertib sekolah oleh siswa adalah lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat. 
Kartini Kartono (2008:120) menyatakan faktor 
eksternal yang mempengaruhi siswa yaitu 
faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, 
faktor masyarakat. 
Dari beberapa pendapat faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi  perilaku siswa 
dalam melanggar tata tertib sekolah yaitu faktor 
internal berasal dari siswa itu sendiri, guru, rasa 
malas dari siswa itu sendiri, dan kurangnya 
tanggung jawab siswa. Sedangkan faktor 
eksternal yang mempengaruhi tata tertib 
sekolah yaitu faktor dari orang tua, faktor guru, 
faktor teman sebaya, dan faktor 
masyarakat/tetangga. 
Dampak dari pelanggaran tata tertib sekolah 
oleh siswa menurut Irwansa ada dua bagian 
yaitu, dari dalam diri siswa dan dari lingkungan 
sekolah.Dari dalam diri siswa meliputi, malu, 
dikucilkan. Sedangkan dampak pelanggaran 
tata tertib sekolah oleh siswa dari segi 
lingkungan di sekolah meliputi, siswa akan 
mendapatkan sanksi dari sekolah, siswa akan 
dicap point buruk dari sekolah, nilai sikap akan 
dikurangi oleh guru, akibat dari pelanggaran 
tata tertib sekolah, siswa akhirnya mendapatkan 
skor dari sekolah, siswa akan dikeluarkan dari 
sekolah, siswa akan mendapatkan panggilan 
orang tua akibat sering melanggar, siswa akan 
mendapatkan kemarahan dari guru-gurunya, 
selain kemarahan, siswa tersebut juga 
mendapatkan cemoohan, dan dipanggil kepsek. 
        Pengertian bimbingan dan konseling 
menurut bahasa Inggris yaitu “Guidance of 
Counseling”kataguidance yaitu guide yang 
berarti mengarahkan, memandu, dan mengelola. 
Menurut Bimo dan Walgito (2004:5) 
menyatakan bahwa “bimbingan dan konseling 
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada individu atau sekelompok orang dalam 
menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam kehidupannya, agar individu atau 
sekelompok tersebut dapat mencapai 
kesejahteraan hidupnya” 
       Secara etimologis, konseling berasal dari 
kata Latin, yaitu “consilium” yang berarti 
“dengan atau “bersama” yang dirangkai dengan 
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan 
dalam bahasa Anglo-Sexon, istilah konseling 
berasal dari kata “Sellan” yang berarti 
“menyerahkan” atau “menyampaikan”. 
Menurut Prayitno (2004:99) menyatakan 
“konseling adalah proses pemberian bantuan 
yang dilakukan melalui wawancara konseling 
oleh seorang ahli (konselor) kepada individu 
yang sedang mengalami suatu masalah (klien) 
4 
 
yang bertujuan pada teratasinya masalah yang 
dihadapi klien”. Sementara menurut Hasan 
Langgulung (1986:30) menyatakan bahwa 
“konseling adalah proses bertujuan menolong 
seseorang yang mengidap kogoncangan emosi 
sosial yang belum sampai pada tingkat 
kegoncanganpsikologisatau kegoncangan akal 
agar dapat mengindai diri dari padanya. 
      Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa Bimbingan dan Konseling adalah suatu 
usaha yang dilakukan secara sadar dan 
disengaja guna memberikan bimbingan baik 
secara jasmani dan rohani, melalui penanaman 
nilai-nilai (moral), latihan moral, fisik, sehingga 
mengasilkan perubahan kearah positif yang 
pada nantinya diaktualisasikan dalam 
kehidupan, dengan kebiasaan bertingka laku, 
berpikir berbudi luhur, menuju terbentuknya 
manusia berakhlak mulia. 
      Fungsi bimbingan dan konseling menurut 
Koestoer Partowisastro (1985:6) yaitu 
presevartif, yaitu memelihara dan membina 
suasana dan situasi yang baik, preventif, yaitu 
mencegah sebelum terjadinya masalah, korektif, 
yaitu, mengusahakan “penyembuhan” masalah 
yang dialami oleh peserta didik (klien), 
rehabilitasi, yaitu mengadakan tindak lanjut 
serta pendekatan sesudah diadakan treatment 
yang memadai. 
       Amti dan Prayitno (2004:197-217) 
menyatakan ada 4 fungsi bimbingan dan 
konseling di sekolah, yaitu fungsi pemahaman , 
yaitu pemahaman tentang klien, pemahaman 
tentang masalah klien, dan pemahaman tentang 
lingkungan yang lebih luas, fungsi pencegahan, 
yaitu mendorong perbaikan lingkungan yang 
kalau dibiarkan akan berdampak negatif 
terhadap individu yang bersangkutan, 
mendorong perbaikan kondisi diri pribadi klien, 
meningkatkan kemampuan individu untuk hal-
hal yang diperlukan yang mempengaruhi 
perkembangan dan kehidupannya, fungsi 
pengentasan yaitu, melalui layanan bimbingan 
konseling, dilaksanakan melalui konseling 
perorangan, konseling kelompok, program 
orientasi dan informasi yang disusun secara 
khusus bagi klien, fungsi pemeliharaan dan 
pengembangan, yaitu pemeliharaan dan 
pengembangan dilaksanakan melalui berbagai 
pengaturan, kegiatan dan program. 
      Layanan bimbingan dan konseling menurut 
Tohirin (2014: 137-145) layanan bimbingan 
dan konseling mncakup 4 macam layanan, yaitu 
layanan Orientasi adalah sejenis layanan yang 
memungkinkan klien memaami lingkungan 
baru yang dimasukinya agar mempermudah 
klien dalam beradaptasi di lingkungan barunya, 
layanan informasi yaitu, layanan yang 
memungkinkan klien menerima dan memahami 
berbagai informasi yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 
keputusan untuk kepentingan klien, layanan 
penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang 
memungkinkan klien memperoleh penempatan 
dan penyaluran yang sesuai dengan bakat dan 
kemampuan masing-masing, layanan 
penguasaan konten, yaitu layanan yang 
memungkinkan klien untuk mengembangkan 
diri yang berkenaan dengan sikap dan kebiasaan 
yang baik, layanan konseling perorangan, yaitu 
layanan konseling yang melalui hubungan 
khusus secara pribadi dengan menggunakan 
tekhnik wawancara antara seorang konselor 
dengan seorang konseli/klien, layanan 
bimbingan kelompok yaitu, sejenis layanan 
untuk mencegah berkembangnya masalah atau 
kesulitan pada diri knseli/klien, layanan 
konseling kelompok yaitu upaya bantuan 
kepada konseli/klien dalam rangka memberikan 
kemudahan dalam perkembangan dan 
pertumbuhannya, layanan konsultasi yaitu, 
layanan dengan menyediakan bantuan tekhnis 
untuk konselor, oang tua, administrator, dan 
konselor lainnya dalam mengidentifikasi dan 
memperbaiki masalah yang dialami oleh 
konsel/klien, layanan mediasi yaitu, sejenis 
layanan yang memungkinkan permasalahan 
atau perselisihan yang dialami oleh klien 
dengan pihak lain dapat terentaskan dengan 
konselor sebagai mediator. 
                                                            
                                                                       
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, karena 
bermaksud untuk melukiskan, mengungkapkan 
dan memberikan gambaran yang jelas dan 
akurat tentang suatu subjek atau objek 
penelitian berupa orang, lembaga, dan 
masyarakat menurut apa adanya. 
Carpenter (dalam Sudjana, 1999:25), 
menyatakan bahwa “metode adalah metode 
yang digunakan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang material atau fenomena 
yang sedang diselidiki”. 
Sedangkan menurut Nawawi (2015:67) 
menyatakan bahwa “metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan 
objek atau subjek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lainnya) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagai mananya”.Alasan menggunakan 
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metode deskriptif adalah penelitian ini 
dilakukan terhadap gejala atau objek penelitian 
yang sedang berlangsung pada saat sekarang 
sehingga masalahnya bersifat aktual, penelitian 
ini bermaksud untuk menyelesaikan masalah 
dengan menggunakan fakta, dan sebagaimana 
adanya segala atau objek yang diselidiki dalam 
penelitian ini yaitu bimbingan kelompok dalam 
mengembangkan pemahaman karir yang 
dilakukan oleh pembimbing. 
Bentuk penelitian yang digunakan peneliti 
adalah jenis penelitian studi survey.Subana dan 
Sudrajat (2001:36) menyatakan “penelitian 
survey adalah bentuk penelitian yang pada 
umumnya merupakan cara pengumpulan data 
dari sejumlah unit atau individu dalam jangka 
waktu yang bersama dalam jumlah besar dan 
luas”.  
Populasi adalah sejumlah sumber data yang 
digunakan dalam penelitian.Menurut Asmara 
(2002:2-4) menyatakan bahwa populasi adalah 
“keseluruhan nilai atau sumber data yang 
mungkin diperoleh dari hasil perhitungan, baik 
yang bersifat kuantitatif dari karakteristik 
tertentu mengenai sekumpulan objek yang 
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya”. 
Rianto (2001:63) menyatakan “populasi dapat 
juga didefenisikan suatu himpunan yang terdiri 
dari orang dewasa, tumbuh-tumbuhan, dan 
benda-benda yang mempunyai kesamaan 
sifat’.Kanet. D. Bailey (1982:85) menyatakan 
“the sum total of the units of analysis is called 
the population of univers”. Artinya jumlah 
total dari keseluruhan manusia, hewan, benda-
benda, peristiwa yang dijadikan sumber data 
penelitian berdasarkan karakteristik tertentu. 
     Berdasarkan karakteristik tertentu, maka 
populasi yang akan menjadi penelitian tersebut 
berjumlah 29 orang. Untuk memperoleh data 
yang akurat atau objektif untuk memecahkan 
masalah dalam penelitian ini, perlu digunakan 
tekhnik pengumpulan data.Ada beberapa 
tekhnik yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu tekhnik komunikasi langsung, dan 
komunikasi tidak langsung. Tekhnik 
komunikasi langsung adalah jenis 
pengumpulan data dengan mengadakan 
hubungan langsung atau tatap muka dengan 
responden. Hadari Nawawi (1987:76) 
mengemukakan bahwa “tekhnik komunikasi 
langsung adalah cara mengumpulkan data yang 
mengharuskan seseorang peneliti mengadakan 
kontak dengan sumber data”. Ridwan 
(2003:30) mengemukakan bahwa “tekhnik 
komunikasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang mengharuskan 
seseorang peneliti mengadakan kontak 
langsung secara tatap muka dengan sumber 
data”. Sementara tekhnik komunikasi tidak 
langsung yaitu merupakan tekhnik utama yang 
digunakan dengan caramengumpulkan data 
yang dilakukan dengan mengadakan hubungan 
tidak langsung atau dengan perantara alat baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun alat 
khusus yang dibuat untuk keperluan itu”.Dari 
pendapat tersebut, adapun bentuk komunikasi 
tidak langsung ini menurut Nawawi 
(2015:101) adalah “cara mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan mengadakan hubungan 
tidak langsung atau dengan perantara alat, baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun alat 
khusus dibuat untu keperluan itu”. Dari 
pendapat tersebut, adapun bentuk komunikasi 
tidak langsung ini adalah memberikan 
sejumlah pertanyaan/pernyataan secara tertulis 
dengan menggunakan alat perantara yaitu 
angket/kuesioner. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
berupa angket, wawancara, dan 
dokumentasi.Angket menurut Kartini Kartono 
(1982:200) “angket adalah mengedarkan suatu 
daftar pertanyaan/pernyataan berupa formulir-
formulir, diajukan secara tertulis kepada 
sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban 
atau tantangan (respon) tertulis 
seperlunya”.Sedangkan menurut Yatim 
Riyanto (2001:87) menyatakan “angket adalah 
alat untuk mengumpulkan data yang berupa 
pertanyaan yang disampaikan kepada 
responden untuk dijawab secara tertulis”. Dari 
pendapat yang dikemukakan para ahli dapat 
diartikan bahwa angket adalah sebagai suatu 
alat pengumpulan data yang dibuat peneliti 
secara tertulis.  Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket berstruktur dengan 
jawaban tertutup. 
Wawancara adalah suatu tekhnik pengumpulan 
data untuk mendapatkan informasi secara 
mendalam yang digali dari sumber data 
langsung atau informan melalui percakapan 
Tanya jawab. Suharsimi Arikunto (1997:24) 
menyatakan “wawancara adalah dialog yang 
dilakukan pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara”. 
     Dokumentasi adalah suatu tekhnik 
pengumpulan data yang mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan transkrip, notulen, surat kabar, dan lain 
sebagainya. 
Tekhnik analisis data ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, oleh karena itu dalam 
menganalisis data dilakukan dengan tekhnik 
statistik deskriptif. Menurut Sugiyono 
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(2015:147) “statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi”. Tekhnik analisis data 
jenis kuantitatif ini menggunakan tekhnik uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
Uji validitas menurut Sugiyono (2015:267) 
yaitu “uji validitas merupakan ketepatan antara 
data yang terjadi pada obyek.Penelitian dengan 
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti”.Uji 
validitas yang digunakan adalah uji validitas 
item. Validitas item ditunjukan dengan adanya 
korelasi atau dukungan adanya korelasi atau 
dukungan terhadap item total (skor item), 
kriteria pengujiannya adalah: jika rhitung lebih 
besar dari rtabel maka item pertanyaan 
dikatakan valid, sedangkan jika rhitung lebih 
kecil dari rtabel maka item pertanyaan 
dikatakan tidak valid. Pengujian uji validitas 
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical 
Product and Service Solution). 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 
kepercayaan alat ukur. Menurut Sugiyono 
(2015:124) “uji reliabilitas digunakan untuk 
mengukur berkali-kali menghasilkan data yang 
sama (konsisten)”. Dalam penelitian ini 
pengujian reliabilitas menggunakan program 
komputer SPSS (Statistical Product and 
Service Solutions) 16.0 for windows, dengan 
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persiapan Penelitian 
Sebelum peneliti melakukan penelitian ke 
sekolah yang akan diteliti, maka peneliti 
terlebih dahulu memperhatikan dan 
menyiapkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Menyusun Kisi-kisi Angket 
Sebelum menyusun pertanyaan angket, 
maka terlebih dahulu dibuat kisi-kisi angket 
berdasarkan variabel dan aspek-aspek yang 
akan diteliti. 
2. Menyusun Butir-butir Pertanyaan 
Setelah kisi-kisi angket dibuat, selanjutnya 
disusunlah item pertanyaan angket 
berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 
sebelumnya. 
3. Mengurus Surat Izin Penelitian 
Setelah menyelesaikan perbaikan proposal 
hasil seminar dan mendapat persetujuan dari 
dosen pembimbing, selanjutnya peneliti 
mengurus surat izin penelitian untuk 
melakukan penelitian di SMP Negeri 22 
Pontianak. Hal pertama kali yang dilakukan 
oleh peneliti dalam mengurus surat izin 
adalah meminta  surat permohonan penelitian 
ketua dari ketua Program Studi Bimbingan 
dan Konseling yang diajukan kebagian 
Akademik untuk dikeluarkan surat tugas 
hingga pihak fakultas mengeluarkan surat 
izin penelitian pada tanggal 10 Januari 2019. 
     Setelah mendapatkan surat izin dari 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
kemudian peneliti menemui kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Pontianak untuk 
mendapatkan izin riset ke Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 22 Pontianak. Setelah 
mendapatkan izin riset dari kepala Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Pontianak 
peneliti menemui kepala Sekolah Menengah  
Pertama Negeri 22 Pontianak untuk meminta 
izin melakukan penelitian dan menentukan 
hari dimulainya penelitian dengan 
menyerahkan surat tugas dari Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Setelah 
melakukan kesepakatan dengan kepala 
sekolah dan guru BK, peneliti mulai 
melakukan penelitian pada tanggal 4 Maret 
2019. 
  Pelaksanaan Penelitian 
Setelah melakukan uji validitas angket dan 
melakukan berbagai persiapan dengan baik, 
maka peneliti mulai melaksanakan penelitian 
pada tanggal 4 Maret sampai 8 Maret 2019. 
Adapun langkah-langkah pengumpulan data 
penelitian dengan membagikan angket 
sebanyak 60 item soal kepada siswa kelas VII 
yang sudah ditentukan sebagai sampel 
penelitian. Lembar jawaban angket yang 
sudah terkumpul satu persatu dengan tujuan 
agar mengetahui adanya angket yang tidak 
layak digunakan (rusak), atau diisi salah satu 
atau tidak dapat digunakan. Maka setelah 
pemeriksaan tersebut dilakukan dan ternyata 
hasil pemeriksaan tersebut menunjukkan 
bahwa seluruh angket dapat digunakan. 
  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui 
valid atau tidaknya setiap item pernyataan 
pada angket yang akan digunakan untuk 
penelitian. Item pertanyaan dapat dikatakan 
valid apabila  r hitung > ( lebih besar dari r 
tabel ). Peneliti melakukan perhitungan 
dengan hsil instrument yang dibandingkan 
dengan r tabel pada signifikan 0,05, maka 
diperoleh r tabel 0,3115. Apabila r hitung  
>0,311 maka butir pertanyaan tersebut valid 
Begitu pula sebaliknya, jika r hitung 
<0,311maka butir pernyataan tersebut 
dinyatakan tidak valid. Selanjutnya butir  
pernyataan tersebut harus diperbaiki atau 
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tidak digunakan (dibuang). Setelah proses 
scoring pada angket, dilakukan uji validitas 
terhadap angket yang dikoreksi dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 
16. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah alat ukur yang digunakan telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur 
secara tepat.  
Uji reliabilitas angket penelitian untuk 
membuktikan apakah ala ukur yang 
digunakan dapat dipakai dan dipercaya. 
Berdasarkan uji validitas angket penelitian, 
maka dari 48 item pertanyaan yang valid dan 
29 orang responden, dilakukan lagi uji 
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 
If Deleted. 
Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
sebsar 0,929 . 0,60, maka dapat disimpulkan 
bahwa alat ukur penelitian yaitu angket 
pelanggaran tata tertib oleh siswa dalam 
tahap diterima dan reliable. 
  ANALISIS DATA 
  Analisis Data 
Setelah melaksanakan penelitian, selanjutnya 
data yang telah terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan rumus presentase. 
Adapun hasil analisis data Perilaku 
Pelanggaran Tata Tertib Sekolah Oleh Siswa 
di SMP Negeri 22 Pontianak adalah aspek-
aspek bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib 
sekolah oleh siswa memperoleh skor aktual 
723 dan skor ideal 1305 dan presentasenya 
mencapai 56%  dan termasuk kategori 
“Sedang” adapun indikator-indikatornya 
seperti terlambat mencapai skor aktual 278 
dan skor ideal 435 dengan presentase 64% 
dan dalam kategori “sedang”, indikator 
membolos mencapai skor aktual 101 dan skor 
ideal 261 dengan presentase 39 dan dalam 
kategori “sedang”, indikator kelengkapan 
atribut mencapai skor aktual 166 dan skor 
ideal 261 dengan presentase 64% dan dalam 
kategori“sedang”, indikator ketidaksopanan 
mencapai skor aktual 187 dan skr ideal 348 
dengan presentase 54% dan dalam kategori 
“sedang”, aspek faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi pelanggaran tata tertib 
sekolah memperoleh skor aktual 504 dan 
skor ideal 1044 dan presentasenya mencapai 
48% dan termasuk kategori “Sedang”adapun 
indikator-indikatornya seperti kurangna 
minat mencapai skor aktual 162 dan skor 
ideal 348 dengan presentase 47% dan dalam 
kategori “sedang”, indikator rasa malas yang 
timbul mencapai skor aktual 166 dan skor 
ideal 348 dengan presentase 48% dan dalam 
kategori “sedang”, indikator ingin mencari 
perhatian mencapai skor aktual 176 dan skor 
ideal 348 dengan presentase 51% dan dalam 
kategori “sedang’, aspek faktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi pelanggaran 
tata tertib sekolah memperoleh skor aktual 
428 dan skor ideal 783 dan presentasenya 
mencapai 55% termasuk kategori 
“Sedang”adapun indikator-indikatornya 
seperti faktor teman sebaya mencapai skor 
aktual 43 dan skor ideal 87 dengan presentase 
49% dan dalam kategori “sedang”, faktor 
guru mencapai skor aktual 136 dan skor ideal 
261 dengan presentase 52% dan dalam 
kategori “sedang”, faktor keluarga/orang tua 
mencapai skor aktual 95 dan skor ideal 174 
dengan presentase 55% dan dalam kategori 
“sedang”, faktor masyarakat/tetangga 
mencapai skor aktual 154 dan skor ideal 261 
dengan presentase 59% dan dalam kategori 
“sedang”, aspek dampak-dampak yang 
mempengaruhi pelanggaran tata tertib 
sekolah oleh siswa memperoleh skor aktual 
557 dan skor ideal 1218 dan presentasenya 
mencapai 46% dan termasuk kategori 
“Sedang” adapun indikator-indikatornya 
seperti mendapatkan sanksi dari sekolah 
mencapai skor aktual 133 dan skor ideal 261 
dengan presentase 51% dan dalam kategori 
“sedang”, indikator nilai sikap akan 
dikurangi mencapai skor aktual 101 dan skor 
ideal 261 dengan presentase 49% dan dalam 
kategori “sedang”, indikator mendapat 
panggilan dari orang tua mencapai skor 
aktual 98 dan skor ideal 174 dengan 
presentase 56% dan dalam kategori “sedang”, 
indikator dikucilkan oleh warga sekolah 
mencapai skor aktual 89 dan skor ideal 261 
dengan presentase 34% dan dalam kategori 
“sedang”, indikator dipanggil oleh 
kepsek/guru mencapai skor aktual 136 dan 
skor ideal 261 dengan presentase 52% dan 
dalam kategori “sedang”. 
 
Hasil Pembahasan Penelitian 
Aspek bentuk-bentuk pelanggaran tata 
tertib sekolah menunjukkan bahwa 
pelanggaran siswa di SMP Negeri 22 
Pontianak termasuk sedang, hal ini 
menjadikan siswa yang melanggar tata tertib 
sekolah tidak terlalu tinggi dan juga tidak 
terlalu rendah. Menurut Andi Hakim 
Nasution (2002:153) pelanggaran dilakukan 
oleh siswa sekolah meliputi terlambat, 
membolos saat jam pelajaran berlangsung, 
atribut tidak lengkap saat upacara, keluar 
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masuk saat jam pelajaran berlangsung, dan 
berlaku tidak sopan kepada guru. 
Aspek faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi pelanggaran tata tertib 
sekolah siswa di SMP Negeri 22 
menunjukkan bahwa faktor internal yang 
mempengaruhi pelanggaran tata tertib 
sekolah siswa di SMP Negeri 22 Pontianak 
termasuk kategori sedang, hal ini berarti 
bahwa faktor internal yang mempengaruhi 
siswa tidak terlalu tinggi dan tidak juga 
terlalu rendah. Menurut Walgito (2003:55) 
faktor internal yang mempengaruhi siswa 
yang melanggar tata tertib yaitu, minat siswa 
untuk belajar berkurang sehingga siswa lebih 
memilih ribut di dalam kelas atu menyibukan 
kegiatan mereka sendiri daripada 
memperhatikan guru reka yang sedang 
menjelaskan pelajaran di sekolah, selanjutnya 
rasa malas yang timbul oleh siswa itu sendiri, 
dan ingin mencari perhatian agar dilihat oleh 
siswa lainnya dan ingin terlihat lebih dari 
yang lain. 
Aspek faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi pelanggaran tata tertib 
sekolah siswa di SMP Negeri 22 Pontianak 
menunjukkan bahwa faktor eksternal yang 
mempengaruhi pelanggaran tata tertib 
sekolah siswa di SMP Negeri 22 Pontianak 
termasuk kategori sedang, hal ini berarti 
bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi 
siswa tidak terlalu tinggi dan tidak juga 
terlalu rendah. Menurut Jufri (2013:26) 
faktor eksternal atau luar yang 
mempengaruhi siswa melanggar tata tertib 
yaitu guru, cara guru mengajar atau media 
yang digunakan guru dapat berpengaruh 
terhadap konsentrasi dan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, disamping itu faktor 
orang tua juga mempengaruhi  siswa yaitu 
orang tua yang telat mengantar atau sebelum 
kesekolah  siswa disuruh bekerja akan 
mempengaruhi siswa dalam tidak menaati 
aturan di sekolah, faktor tetangga/masyarakat 
juga mempengaruhi siswa sebagai contoh 
tetangga siswa mengajak individu untuk 
menonton/bermain playstation sampai larut 
malam sehingga siswa telat kesekolah 
keesokan harinya. 
Aspek dampak-dampak dari pelanggaran 
tata tertib sekolah oleh siswa di SMP Negeri 
22 Pontianak menunjukkan bahwa dampak-
dampak dari pelanggaran tata tertib sekolah 
siswa di SMP Negeri 22 Pontianak termasuk 
kategori sedang, hal ini berarti bahwa 
dampak-dampak dari pelanggaran tata tertib 
sekolah siswa di SMP Negeri 22 Pontianak 
tidak terlalu tinggi dan tidak juga terlalu 
rendah. Menurut Irwansa ( 2016:7) 
menyatakan bahwa dampak dari pelanggaran 
tata tertib sekolah, siswa akan mendapatkan 
sanksi yaitu teguran terhadap siswa, 
pemanggilan orang tua siswa oleh guru BK, 
skorsing dari sekolah, siswa akan dikeluarkan 
dari sekolah. 
 
Hasil Wawancara Penelitian 
Setelah peneliti melakukan penyebaran dan 
pengolahan angket, peneliti mengemukakan 
hasil wawancara dengan salah satu guru BK 
di SMP Negeri 22 Pontianak. 
    “Bagi siswa yang melanggar aturan di 
SMP Negeri 22 Pontianak, guru BK 
memanggil anak yang melanggar aturan 
sekolah ke ruang BK untuk ditindaklanjuti 
dan diberikan pengarahan atau dalam 
istilahnya diberikan konseling perorangan 
kepada siswa yang melanggar agar tidak 
mengulangi kesalahannya lagi dan diberi 
surat perjanjian kepada siswa agar tidak 
mengulangi kesalahannya lagi, jika dilain 
waktu siswa masih melanggar aturan, kami 
akan memanggil orang tua siswa tersebut ke 
sekolah guna menyelesaikan permasalahan 
siswa tersebut, untuk sanksi yang diberikan 
kepada siswa itu wewenang bagian 
kemahasiswaan yang memberikan sanksi 
terebut, dan jika kami bersama bagian 
kemahasiswaan tidak mampu 
menindaklanjuti yang bersangkutan, maka 
kepala sekolah akan mengurus siswa yang 
bermasalah tersebut” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru BK di SMP Negeri 22 
Pontianak, dapat ditafsirkan bahwa guru 
BK akan memberikan konseling 
perorangan bagi siswa yang melanggar 
aturan sekolah dengan catatan tidak akan 
mengulangi lagi, jika siswa tersebut 
melakukan pelanggaran sampai 3 kali, 
maka guru BK akan memanggil orang tua 
siswa tersebut ke sekolah dan akan 
ditindaklanjuti, dan kepala sekolah akan 
bertindak jikalau masalah tersebut tidak 
mampu ditindaklanjuti oleh guru BK dan 
bagian kesiswaan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan penglahan data yang 
dilakukan, ditarik kesimpulan bahwa 
perilaku pelanggaran tata tertib sekolah 
oleh siswa di SMP Negeri 22 Pontianak 
dapat dikategorikan “Sedang”. Kesimpulan 
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dari penelitian tentang prilaku pelanggaran 
tata tertib sekolah oleh siswa di SMP 
Negeri 22 Pontianak adalah (1) bentuk-
bentuk dari pelanggaran tata tertib sekolah 
oleh siswa di SMP Negeri 22 Pontianak 
menunjukkan bahwa siswa yang melanggar 
aturan sekolah seperti terlambat, membolos, 
kelengkapan atribut, dan ketidaksopanan 
termasuk dalam kategori sedang (2) faktor 
internal yang mempengaruhi pelanggaran 
tata tertib sekolah oleh siswa di SMP 
Negeri 22 Pontianak menunjukkan bahwa 
faktor internal seperti kurangnya minat, 
rasa malas yang timbul, dan ingin mencari 
perhatian dikategorikan sedang (3) faktor 
eksternal yang mempengaruhi pelanggaran 
tata tertib sekolah oleh siswa di SMP 
Negeri 22 Pontianak menunjukkan bahwa 
faktor eksternal seperti teman sebaya, orang 
tua/keluarga, dan masyarakat dikategorikan 
sedang (4) dampak dari melanggar tata 
tertib sekolah oleh siswa di SMP Negeri 22 
Pontianak menunjukkan bahwa 
dampak/akibat dari melanggar tata tertib 
sekolah seperti mendapatkan sanksi dari 
sekolah, nilai sikap akan dikurangi, 
dikucilkan, orang tua mendapatkan 
panggilan dari sekolah dan dipanggil 
guru/kepsek dikategorikan sedang. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti tulis 
di atas, dapat dikemukakan beberapa saran 
(1) bagi guru BK yaitu diharapkan bagi 
guru BK dapat menerapkan layanan 
konseling, bagi konseling kelompok 
maupun konseling individual bagi siswa 
yang melanggar peraturan tata tertib 
sekolah (2) bagi kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah yaitu diharapkan membuat 
aturan lebih ketat lagi tentang peraturan tata 
tertib sekolah, agar siswa merasa segan 
untuk melakukan pelanggaran dan 
menciptakan suasana yang aman dan 
nyaman (3) bagi siswa yaitu 
diharapkanuntukmengurangi/mengubah 
sifat untuk melanggar aturan tata tertib 
sekolah sehingga masa depan siswa untuk 
kedepannya cerah dan baik (4) bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas penelitian lebih lanjut khususnya 
berkaitan dengan pelanggaran tata tertib 
sekolah yaitu dengan menambahkan 
variabel lain secara teoritis yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. 
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